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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan terhadap penggunaan bahan ajar
biologi berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang berorientasi pada aktivitas belajar siswa kelas X di SMA Kristen 1 Soe.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D), dengan menggunakan model Borg and Gall (1983). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan valid dengan rata-rata persentase 90% dan juga praktis digunakan dengan rata-rata persentase respon
guru 87% dan respon siswa 90%. Bahan ajar ini juga efektif digunakan, berdasarkan hasil analisis pertemuan pertama
termasuk dalam kriteria baik dengan rata-rata persentase 75,08% sedangkan pada pertemuan kedua terdapat
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata persentase 90,44% dan berada pada kriteria sangat baik. Hal ini
menunjukan proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar biologi berbasis (JAS), terjadi peningkatan aktivitas
belajar siswa yang signifikan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 sebesar 15,36%, dengan kriteria sangat baik.

The aim of this research is to find out the validity, practicallity and effectiveness of the use Biology learning material based
on surrounded natural exploration oriented on students’ learning activities of students in ten grade of Christian 1 Soe
Senior High School. The method used in this research was research and development (R&D) using Borg and Gall (1983)
model. The result of the research showed that the developed material was valid by showing the average percentage
90%, the practicality percentage was 87% based on the teachers’ responses, 90% for the students’ responses. The
developed learning media was also used effectively based on the result of analysis in the first meeting in good criteria
with the average percentage was 75,08% and in the second meeting was 90,44% which was in really good criteria. This
showed that the learning and teaching process used the developed learning media could improve the students learning
activities significantly from the first meeting to the second meeting wich was 15,36% in good criteria.

Proses pembelajaran adalah suatu aktivitas yang melibatkan seseorang dengan tujuan
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif melalui pemanfaatan berbagai sumber
belajar (Sabat & Malaikosa, 2018). Sumber belajar sendiri merupakan segala sesuatu yang telah ada
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maupun dikembangkan secara sistematis sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik dalam proses
pembelajaran (Ismartoyo & Indriasih, 2013; Sabat & Malaikosa, 2018; Samitra, 2017). Berdasarkan
hasil observasi di SMA Kristen 1 Soe ditemukkan bahwa sumber belajar yang digunakan oleh guru,
masih berpatokan pada buku paket yang disediakan di sekolah, baik dalam penyampaian materi
pembelajaranpun hanya berfokus pada satu sumber belajar berupa buku paket, sehingga
mengakibatkan pembelajaran secara monoton dan abstrak. Ditemukan juga kurangnya inovasi guru
dalam mengembangkan atau menyediakan sumber belajar berupa bahan ajar guna melancarkan
proses pembelajaran, mengakibatkan rendahnya aktivitas belajar siswa.

Dampaknya siswa cepat merasa bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, pada kegiatan
diskusi, siswa kurang aktif dalam bertanya dan mengemukakan pendapatnya, masih banyak siswa
yang tidak begitu memperhatikan pelajaran, ribut dan asyik sendiri dengan aktivitasnya. Menurut
Sardiman (2010) aktivitas siswa tidak hanya mendengar dan mencatat saja tetapi lebih menitik
beratkan pada aktivitas atau keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran, sebagai contoh siswa
menyampaikan pendapat, bertanya, memecahkan masalah, dapat menganalisis dan mengambil
keputusan, sehingga pentingnya inovasi dalam penggunaan atau pengembangan sumber belajar guna
meningkatkan aktivitas belajar siswa (Mansur, 2018; Sabat & Malaikosa, 2018; Samitra, 2017).

Bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang
disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa
dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaah implementasi
pembelajaran (Alimah & Marianti, 2016; Pratiwi, 2014; Sukmawati, n.d.; Wilinda, 2020).
Pengembangan bahan ajar berbasis JAS sebagai salah satu solusi untuk menjawab permasalahan yang
ditemukan di sekolah, sesuai pendapat menurut (Alimah & Marianti, 2016; Ismartoyo & Indriasih,
2013; Wilinda, 2020) keuntungan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan JAS adalah siswa
dapat belajar menjelajah atau mengeksplorasi alam sekitar, dan dapat bekerja sama untuk
mengidentifikasi segala tumbuhan yang ada di lingkungan sekitarnya. Proses pembelajaran ini akan
sesuai dengan salah satu standar pembelajaran biologi SMA kelas X Semester Il yaitu menyajikan
laporan hasil pengamatan analisis fenetik dan filogentik pada materi tumbuhan dengan menggunakan
bahan ajar melalui pendekatan JAS yang mengutamakan aktivitas berupa kerja ilmiah dari siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan bahan ajar biologi berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) berorientasi pada aktivitas
belajar siswa kelas X SMA Kristen 1 Soe. Pengembangan Androbiocation berbasis SETSI dan HOTS
diharapkan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi dan mengaitkan konsep sains dengan unsur
lain sebagai tuntutan kurikulum 2013. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan
dan mneguji kelayakan androbiocation berbasis SETSI dan HOTS sebagai media pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013). Produk yang dikembangkan dari
penelitian ini adalah bahan ajar biologi berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) berorientasi pada aktivitas
belajar siswa kelas X SMA Kristen 1 Soe. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA Kristen 1 Soe
kelas XI MIA 6, sebanyak 10 orang, dan kelas X MIA 2 sebanyak 34 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling (Creswell, 2012; Sugiyono, 2013; Ulfatin, 2015). Prosedur
yang dilakukan dalam pengembangan sumber belajar ini adalah model Borg and Gall dengan langkah-
langkahnya yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain produk,
revisi validasi desain produk, uji coba skala kecil, revisi uji coba skala kecil, uji coba skala besar, revisi
uji coba skala besar dan produk masal. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
lembar validasi, kuesioner respon guru dan siswa serta lembar observasi aktivitas siswa. Lembar
validasi digunakan untuk mengetahui kevalidan bahan ajar, kuesioner respon guru dan siswa
digunakan untuk mengetahui kepraktisan bahan ajar serta lembar observasi digunakan untuk
mengetahui keefektifan bahan ajar (Creswell, 2012; Sugiyono, 2013; Wiyono, 2007). Kevalidan bahan
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ajar dilihat berdasarkan hasil analisis lembar validasi yang dianalisis secara deskriptif, kepraktisan
bahan ajar dilihat berdasarkan hasil analisis kuesioner respon guru dan siswa yang dianalisis secara
deskriptif, dan keefektifan bahan ajar dilihat berdasarkan hasil analisis lembar observasi yang
dianalisis secara deskriptif (Wiyono, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

B erdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, diperoleh sebuah
bahan ajar biologi berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang berorientasi pada aktivitas belajar siswa
kelas X di SMA Kristen 1 Soe. Adapun istrumen yang digunakan, telah diuji kevalidannya dan dapat
digunakan sebagai instrumen untuk mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan dengan tujuan
untuk mengetahui kelayakan dan pengaruh dari penggunaan bahan ajar tersebut terhadap proses
pembelajaran, yang dijabarkan sebagai berikut:

Hasil penilaian kevalidan dan kepraktisan bahan ajar biologi berbasis Jelajah Alam Sekitar (JAS),
diperoleh hasilnya dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil penilaian kevalidan dan kepraktisan bahan ajar

Kategori Nilai (%) Rata-Rata Hasil Validasi
Ahli Materi 95%
909 S t Valid
Ahli Media 78% % angat val
Guru Mata Pelajaran 97%
Respon Guru 87% 88,5% Sangat Praktiks
Respon Siswa 90%

Hasil keefektifan bahan ajar berbasis JAS dilihat dari uji aktivitas belajar siswa yang telah
dilakukan dalam dua kali pertemuan, uji aktivitas belajar siswa menggunakan uji skala likert. Analisis
hasil pengamatan aktivitas belajar siswa yang disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2, selama proses
pembelajaran yang telah dilakukan pada satu kelas uji coba, dengan 2 kali pertemuan, yang mengalami
perbedaan peningkatan jumlah siswa yang terlibat aktif pada saat pembelajaran. Untuk lebih
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 2. Hasil uji keefektifan bahan ajar pertemuan ke-1

Jumlah Siswa Pertemuan ke-1 Persentase % Kategori
13 80-100 Baik Sekali
18 66-79 Baik
3 56-65 Cukup
0 40-55 Kurang
0 0-39 Tidak Baik

Tabel 2 menunjukan bahwa, terdapat 13 orang siswa mencapai kriteria baik sekali dengan skor
80-100%. Pada kriteria baik terdapat 18 orang siswa dengan skor 66-79%, dan kriteria cukup terdapat
3 orang siswa dengan skor 56-65%. Sedangkan pada kriteria kurang dan kurang sekali tidak memiliki
skor persentase, karena tidak terdapat siswa yang memiliki skor tersebut.

Tabel 3. Hasil uji keefektifan bahan ajar pertemuan ke-2

Jumlah Siswa Pertemuan ke-1 Persentase % Kategori
25 80-100 Baik Sekali
9 66-79 Baik
0 56-65 Cukup
0 40-55 Kurang
0 0-39 Tidak Baik
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Tabel 3 menunjukan bahwa, ada peningkatan aktivitas belajar siswa, dimana pada pertemuan
ke-2 terdapat 25 orang siswa mencapai kriteria baik sekali dengan skor 80-100%. Pada kriteria baik
terdapat 9 orang siswa dengan skor 66-79%. Sedangkan pada kriteria cukup, kriteria kurang dan
kurang sekali tidak memiliki skor persentase, artinya tidak terdapat siswa yang memiliki skor tersebut.

Adapun persentase skor dari setiap indikator aktivitas belajar yang diamati dari masing-masing
siswa, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Kriteria Pertemuan

Berdasarkan Gambar 1 hasil analisis kriteria aktivitas belajar siswa, pada pertemuan ke-1
diperoleh jumlah siswa kelas eksperimen yang memiliki kriteria baik sekali terdiri dari 13 orang siswa
dengan skor persentase 38%, yang memiliki kriteria baik terdiri dari 18 orang siswa dengan skor
persentase 53%, dan yang memiliki kriteria cukup terdiri dari 3 orang siswa dengan skor persentase
9% sedangkan pada kriteria kurang dan kurang sekali tidak ada skor persentase, sehingga total
presentase menjadi 100 %.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan bahan
ajar dengan menerapkan pendekatan Jelajah Alam Sekitar memiliki dampak positif dalam
meningkatkan aktifitas belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Ismartoyo & Indriasih, 2013; Sabat & Malaikosa, 2018; Safarini, 2014) yang mengatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar berupa bahan ajar dengan pendekatan Jelajah
Alam Sekitar (JAS) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Kenaikan tersebut menunjukan bahwa
tindakan penelitian ini berhasil.

Menurut (Sugiyono, 2013; Wiyono, 2007), kriteria keefektifan terpenuhi jika siswa mencapai skor
penilaian berkisar antara 80% - 100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan pada acuan diatas
maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan karena mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa berdasarkan pada analisis hasil pembelajaran pada pertemuan
ke-1 dan ke-2. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Pratiwi, 2014; Samitra, 2017;
Sukmawati, n.d.; Wilinda, 2020) bahwa bahan ajar memberi keuntungan diantaranya susunannya
menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu, bahan ajar yang baik akan dapat
memotivasi pembaca untuk melakukan aktivitas, seperti menandai, mencatat dan membuat sketsa,
dengan demikian membantu siswa maupun guru dalam kelanjaran proses pembelajaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
aktivitas belajar siswa pada setiap aspek pembelajaran, melalui pengembangan bahan ajar biologi
berbasis jelajah alam sekitar (JAS). Hal ini dilihat berdasarkan pada hasil analisis aktivitas belajar siswa
pada pertemuan kedua lebih meningkat dengan skor 91%, dibandingkan pada pertemuan pertama,
dengan capaian aktivitas siswa hanya mencapai 75%.

Saran

Berdasarkan hasil kajian dalam penelitian ini, maka disarankan bagi pembaca agar dapat
melakukan pengembangan lebih lanjut, untuk menghasilkan bahan ajar dengan materi-materi lainnya
yang lebih inovatif, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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